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Sulawesi Selatan : Center Point of Indonesia 

Sulawesi Selatan Adalah Provinsi Berpengaruh Terhadap Perekonomian

Daerah Lain Di Indonesia

POSISI GEOEKONOMI



POSISI 
STRATEGIS

LuasWilayah :
45.584,55 Km 2

Jumlah
Penduduk 2018 :
8. 771.970 Jiwa

295 pulau

POTENSI SULAWESI SELATAN

ETNIS
1. Makassar
2. Bugis
3. Toraja
4. Mandar



1

ωProses untuk memastikanbahwasemuakelompok
masyarakatyang terpinggirkanbisaterlibat sepenuhnyadi 
dalamproses pembangunan(IDDC).

2

ωPembangunanyang merujuk pada pertumbuhanekonomi
yang dibarengi dengan kesempatanekonomi yang sama
bagisemuaorang(Rauniyar& Kanbur, 2009).

3

ωPembangunan untuk semuaorang, tidakpeduli latar
belakangdanperbedaan-perbedaannya(Prasetyantoko, 
dkk. 2009).

PEMBANGUNAN EKONOMI INKLUSIF



TIGA  PILAR UTAMA PEMBANGUNAN EKONOMI INKLUSIF

Pembangunan Inklusif

PERTUMBUHAN 

EKONOMI(TINGGI, 
EFISIEN & 

BERKELANJUTAN)

INKLUSIF
SOSIAL

JARINGAN 
PENGAMAN SOSIAL

Tata kelolapemerintahanyang baik

Tatakelola pemerintahan yang baik, dipercaya, efisien, dan amanah dalam
memberikan pelayanankepada masyarakat , di mana aparaturnya cerdas, inovatif,
dan senantiasa meningkatkan profesionalisme. Pemerintahan yang profesional
senantiasa membangun sinergitas antar stakeholders (pemerintah, swasta, dan
masyarakat), dengan tetap mengutamakan semangat kebersamaan serta
menjalankanakuntabilitas dan transparansi.



ĄMenjaminhak-hakpolitik, sosial, ekonomiwarga
(demokratis).

Ą Semuawarga negaramemiliki aksesyang samake
semua programkesejahteraan/pembangunan.

Ą Semuapopulasimemilikipeluangyangsamauntuk
mendapatkankebutuhandasar(pendidikan, jaminan
kesehatan, perumahan).

TIGA SYARAT UTAMA 
PEMBANGUNAN EKONOMI INKLUSIF



1. Pembangunan yang menjaminkesamaan, keadilan& 
respekterhadapkeragaman.

2. Pengembangandanpertumbuhanwilayahmerata.

3. Pembangunan ekonomilokal di wilayah.

4. EkonomiSulawesi Selatan  terintegrasidenganNasional
dan globalisasi

5.  Keseimbanganantarapertumbuhandanpemerataan

6.  Peningkatankualitasmanusia.

Strategi Pembangunan Inklusif

di Sulawesi Selatan



CapaianKinerja EkonomiSulawesi Selatan

PertumbuhanEkonomi
Nasional danSulawesi 

Selatan 2017



PertumbuhanEkonomimenurut LapanganUsaha dan
Komponen Pengeluarandi Sulawesi Selatan, 2017 

PertumbuhanEkonomi KomponenPengeluaran

Sumber: BPS



Struktur EkonomiProvinsiSulawesi Selatan



PDRB PerkapitaProvinsiSulawesi Selatan

Sumber: BPS



Sumber: BPS



Perkembangan persentase penduduk miskin baik nasional maupun  di 

Sulawesi Selatan secara keseluruhan menunjukkan penurunan dan  

bila diperbandingkan persentase penduduk miskin di Sulawesi  

Selatan masih lebih rendah dibanding nasional.

10,27
9,82

10,32

49,5

10,12

49,2 89,4

12
,

36

6611
, 11

,
46

10
,

96
11
,

13

10

,

70
10,12

Sep-11 Sep-14 Sep-15 Sep-16 Sep-17Sep-12 Sep-13

SULAWESISELATAN NASIONAL

PERSENTASE PENDUDUK MISKIN PERIODE SEPTEMBER
NASIONAL DAN SULAWESI SELATAN 2011-2017



Perkembangan Tingkat Pengangguran 
Sulawesi Selatan dan Nasional
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SULAWESI SELATAN NASIONAL

PENGANGGURAN

Á Tingkat penggangguranSulawesi Selatan sep2012 ɀFeb 2017 mengalamifluktuasi, 
dimanapadatahun 2017  sebesar4,77 persendi bandingkanNasionalsebesar5,33 
persen.

Á Tingkat penganggurandi Sulawesi Selatan cenderunglebih rendahdibandingkan
Nasional.



TPAK di SulSelTahun
Agust2017  menunjukan
TPAK Laki-laki (79,66 %) 
lebih tinggi daripada
perempuan(43,76 %).

TPT perempuandi 
Sulawesi Selatan Tahun
2016-2017 mengalami
peningkatandari
5,48 % menjadi6,66 % 
sedangkanTPT laki-laki
dari 4,36 menjadi
4,98 %.



2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

21,31 24,31
27,67

31,01

35,59

40,10

44,06

48,21

Á Pendapatanperkapita masyarakatSulawesi selatantahun 2017 sebesarRp. 48,21 juta
lebih tinggi Rp. 26,9 juta rupiah dari pendapatanperkapita tahun 2010 : 21,31 juta

Á Rata-Rata Pendapatanperkapita masyarakatSulawesi Selatan (2010-2017) sebesar
34,03 juta rupiah.

Sumber, BPS



Sulawesi Selatan Berhasil Mencapai
Pembangunan Manusia Kategori Tinggi *)

70,34

Pada Tahun 2017

Indeks Pembangunan Manusia

SULAWESI SELATAN
Umur Harapan

Hidup saat Lahir

(UHH)

Pengeluaran per 

Kapita/tahun

yang disesuaikan

Harapan Lama 

Sekolah 
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tahun
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Rata-rata lama

Sekolah 

(RLS)
7,95
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IPM Sulawesi Selatan Menurut Komponen Pembentuk

*) 70 Ò IPM <80



Peran Penting Ekonomi Sulsel
Untuk Sulawesi dan Nasional

49,58%

Ekonomi Sulsel
terhadap

Pulau Sulawesi

Tren Peran Ekonomi Sulawesi Selatan terhadap Nasional (%)

Dengan PDRB Sulsel sebesar

418,93 triliun rupiah , Sulsel

menyumbang ekonomi Pulau

Sulawesi sebesar 49,58 persen . 

Sedangkan terhadap nasional , 

ekonomi sulsel mampu

menyumbang 3,08 persen nilai

tambah nasional . Trennya

terhadap nasional semakin

meningkat .
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Jasa Keuangan lebih memacu
penyaluran kredit, salah satunya
gerakan fasilitasi akses kredit UMKM
dan menurunkan bunga kredit
<10% (single digit)

Kondisi Kelistrikan saat ini
(Sumber : PLNSulselrabar & Dinas ESDMSulselMaret 2017)

PLN Wilayah Sulawesi Selatan, Barat, dan Tenggara
saat ini memiliki daya listrik sebesar 1.141 MW,
1. Beban puncak sebesar 1.095 MW, dan
2. Masih terdapat 46,6 MW sebagai cadangan daya.
3. Untuk Tahun 2017 dibutuhkan hingga 1.150 MW,

Tahun 2018 sebesar 1.299 MW, Tahun 2019
sebesar 1.487 MW

Perdagangan sebagai komoditi flow
ditunjang oleh peningkatan produksi
pertanian, hasil industri dan impor .

Tumbuh 9,97%
Listrik & Gas

Jasa Keuangan

Perdagangan

Tumbuh 13,63%

Tumbuh 11,52%

Sektor Jasa Keuangan; Pengadaan Listrik dan Gas; Dan Perdagangan 
Menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan sektor lainnya

......................................................

.

.......................................................

Sumber Data : BPS Prov. Sulsel
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PerkembanganRealisasiPenanamanModal Sulawesi 
Selatan 2017 (Milyar)



VISI MISI

1) Mendorong semakin berkembangnya 

masyarakat yang religius dan kerukunan  

intra dan antar umat beragama. 

2) Meningkatkan   kualitas   kemakmuran   

ekonomi,   kesejahteraan   sosial   dan 

kelestarian   lingkungan.

3) Meningkatkan   akses  dan  kualitas   

pelayanan   pendidikan,   kesehatan   dan 

infrastruktur wilayah.

4) Meningkatkan   daya   saing   daerah    dan  

sinergitas   regional,   nasional dan   global.

5) Meningkatkan kualitas demokrasi dan

kepastian hukum.

6) Meningkatkan  kualitas  ketertiban,   

keamanan     dan   kesatuan  bangsa. 

7) Meningkatkan perwujudan kepemerintahan 

yang baik. 



ARAH KEBIJAKAN  PEMERINTAH SULAWESI SELATAN 

DALAM  MEMBANGUN EKONOMI INKLUSIF

1) Pengembangan ekonomi kerakyatan

2) Akselerasi pembinaan dan pengentasan

masyarakat tidak mampu

3) Akselerasi peningkatan kelestarian dan

penanganan dampak lingkungan.

4) Pengembangan pendidikan dan Pembangunan

kesehatan bagi orang miskin

5) Peningkatan kapasitas infrastruktur wilayah bagi

daerah yang terpencil dan kepulauan




